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BAB VII 

PENUTUP 

 

7.1. Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan, pertama, makna guanxi yang dipahami oleh etnis 

Tionghoa peratauan di Padang terdiri dari dua hal, yaitu guanxi dipahami sebagai nilai-

nilai untuk mencapai tujuan bersama, dan guanxi dipahami sebagai nilai-nilai bergotong 

royong atau bekerja bersama-sama. Guanxi sebagai nilai-nilai untuk mencapai tujuan 

bersama dimaknai sebagai intrument untuk menyatukan etnis Tionghoa di Padang. Nilai-

nilai guanxi yang mengandung makna senasib, satu asal, marga dan sama leluhur 

menjadikan nilai-nilai ini tetap dipakai dalam praktik sosial, budaya dan keagamaannya.  

Guanxi sebagai nilai-nilai bergotong royong atau bekerja bersama-sama dimaknai 

sebagai motivasi dalam mensukseskan berbagai kegiatan-kegiatan sosial, budaya, dan 

keagamaan etnis Tionghoa perantauan di Padang. Kegiatan sosial, budaya, dan 

keagamaan etnis Tionghoa selalu membutuhkan banyak tenaga dan motivasi agar dapat 

berhasil. Kegiatan sosial, budaya dan keagamaan merupakan bagian dari praktik budaya 

yang masih dipertahankan dan dilestarikan. Paraktik sosial ini menjadi simbol dalam 

eksistensi budayanya di Padang. Konsep guanxi dikembangkan dalam seperangkat nilai-

nilai yang dipakai dalam berbagai kegiatan sosial budaya dan keagamaannya. Nilai-nilai 

itu antara lain nilai kerja sama (hézuò), nilai kepercayaan (xin), nilai karma (yè lì), 

loyalitas (zhong), menghormati (xiao), dan harmoni (he). Nilai-nilai ini dipraktikkan 

dalam pelaksanaan kegiatan sosial budaya dan keagamaannya pada berbagai organisasi 

sosial, budaya dan keagamaan. 

Kedua, praktik nilai-nilai guanxi terdapat pada kegiatan organisasi sosial budaya 

dan keagamaan, diantaranya pada organisasi sosial Himpunan Tjinta Teman (HTT), 

kelenteng See Hien Kiong, dan Vihara Budha Warman.  Kegiatan yang dilakukan oleh 

organisasi sosial Tionghoa tersebut didasarkan pada nilai-nilai guanxi dimana 

didalamnya terjadi proses pertukaran sosial, baik barang atau jasa (resiprositas). Kegiatan 
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sosial budaya etnis Tionghoa membutuhkan tenaga dan support dari banyak anggota 

organisasi. Proses pertukaran barang atau jasa diwujudkan dalam tradisi memberi, 

menerima pemberian dan membalas pemberian. Praktik beri memberi dan membalas 

pemberian ini terjadi di kelenteng See Hien Kiong antara umat yang beribadah dengan 

pengurus kelenteng, antara pengusaha Tionghoa dan anggota organisasi di organisasi 

Himpunan Tjinta Teman (HTT).  

Praktik pertukaran sosial dalam kajian antropologi dianalisis dengan teori 

strukturalisme. Pada prinsipnya praktik-praktik ekonomi tidak hanya di dasari oleh 

keinginan untuk menguasai produksi dan distribusi yang besar saja (tidak hanya menjadi 

kaya raya), tetapi mereka akan terikat dengan seperangkat kekuatan-kekuatan tradisi yang 

komplek, tugas dan kewajiban religi, kepercayaan terhadap sesuatu yang magis, untuk 

ambisi-ambisi dan kesombongan sosial. Praktek sosial seperti itu juga ditemukan dalam 

penelitian ini, dimana Toako
1
 (yang merupakan pengusaha yang sukses) masih 

memberikan hasil produksi mereka kepada orang lain. Hasil ini dalam bentuk proses im 

toa dan pek toa yang akan diberikan kepada organisasi sosial budaya dan keagamaan 

etnis Tionghoa. Tidak sampai disitu, pada umumnya etnis Tionghoa masih memberikan 

bantuan sosial yang lainnya dalam bentuk bantuan sembako, bantuan kemanusiaan, dan 

bantuan lainnya yang akan diberikan kepada anggota organisasi dan masyarakat diluar 

etnis Tionghoa. 

Peran jejaring sosial yang banyak akan memberikan konsekuensi yang luas dalam 

hal pemberian penghargaan (im toa dan pek toa). Pemberian Im toa dan pek toa oleh etnis 

Tionghoa sesuai dengan  apa yang telah ditetapkan oleh pengurus organisasi, dan atau 

sesuai dengan kemanpuan dari pemberi. Jika pemberi merupakan individu yang memiliki 

kemanpuan lebih maka akan memberikan im toa yang lebih banyak dan akan 

                                                             
1 Toako sebutan untuk pimpinan tertinggi perkumpulan etnis Tionghoa di Padang, Istri Toako dipanggil 
dengan Toaso. Toako yang terpilih selalu seorang yang memiliki kesuksesan dalam usaha dan merupakan 
pengusaha kelas 1 dalam lingkungan sosial etnis Tionghoa. Lihat Makmur, 2018, Orang Tionghoa Padang: 
Dima Bumi dipijak, Disinan Langgik Dijunjung, hlm. 341. Penerbit Kompas. 
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menyertainya dengan bantuan sosial lainnya yang akan diterima oleh kolo
2
. Kolo akan 

memberikan balasan dalam bentuk tenaga, doa, dan kerja atas pemberian im toa atau 

bantuan sosial sembako dari pengusaha. 

Guanxi pada etnis Tionghoa merupakan spirit untuk mewujudkan eksistensi 

kebudayaan mereka di tengah dominasi budaya orang Minangkabau di Padang. 

Persaingan dan resistensi etnis bagi mereka akan selalu ditunjukkan dalam kehidupan 

yang multikulturalisme di Minangkabau. Ajang pertunjukan dari panggung persaingan 

tersebut selalu dimunculkan sehingga eksistensi mereka selalu ada di setiap tahun dan 

bergulir dari waktu ke waktu. Hal ini merupakan sebuah kewajaran saja karena mereka 

sudah termasuk ke dalam warga negara Indonesia yang telah memiliki identitas formal 

(KTP). Eksistensi mereka ditunjukan dengan berbagai usaha dagang yang sukses, 

pertunjukan budaya barongsai, sipasan, dan perayaan Imlek, ritual kematian etnis 

Tionghoa dan praktek sosial lainnya, dimana semua itu membutuhkan jejaring sosial 

antar keluarga, marga, dan profesi pada organsiasi sosial budayanya. 

Etnis Tionghoa Padang yang pada umumnya berprofesi sebagai pengusaha, ia 

memberikan barang-barang komsumsi pada organisasi sosial budaya dan keagamaannya 

(Ken Tek Tong atau Himpunan Tjinta Teman/HTT), dalam bentuk sembako, barang 

kebutuhan organisasi, im toa dan pek toa, dan beberapa bantuan sosial lainnya. 

Pemberian ini akan dikelola oleh organisasi dan akan diredistribusikan lagi kepada 

anggota oraganisasi sebagai bentuk penghargaan kepada anggota yang telah melakukan 

pekerjaan seperti membantu dalam pelaksanaan ritual kematian, membantu dalam urusan 

sembahyang leluhur, upacara hari raya Tionghoa (Imlek, cap go meh, dll), serta 

perayaan-perayaan lainnya. Resiprositas yang terjadi pada masyarakat Tionghoa 

dipengaruhi oleh nilai-nilai guanxi, dimana nilai ini merupakan ikatan/jejaring sosial 

yang bersifat personal yang melibatkan keluarga, marga, profesi, teman (satu daerah, satu 

                                                             
2 Kolo adalah istilah untuk penerima im toa dan pek toa pada etnis Tionghoa, bahkan Kolo masih 
menerimanya sampai meninggal dunia, lihat Makmur, 2018, Oraang Tionghoa Padang, Dima Bumi Dipijak 
Disinan Langgik DIjunjung, hlm. 116-118. 
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sekolah, dan sebagainya) dan organisasi sosial. Hubungan personal ini menimbulkan 

reciprocal diantara pengusaha yang tergabung dalam organisasi sosial, budaya 

keagamaannya. Motif resiprositas etnis Tionghoa yang diharapkan adalah harapan akan 

prestise sosial seperti penghargaan sebagai Toako, kemuliaan, sanjungan dan berkah 

(karma). Struktur masyarakat dibuat menjadi lebih egaliter, dimana stratifikasi sosial 

hanya diukur menurut organisasi saja, seperti Shinshe, Toako, Jieko, shako, Conglie, 

Twee Tauw, Cap Jie Shiang, dan Hiati.  

Resiprositas pada etnis Tionghoa melalui proses balasan yang diberikan tanpa 

menentukan batas waktu pengembalian (resiprositas umum). Proses memberi dan 

menerima pemberian barang atau jasa akan dibalas pada waktu yang telah ditentukan. 

Balasan dari pemberian itu tidak harus diberikan kepada orang yang telah memberi, tetapi 

kedua belah pihak telah disertai suatu moral bahwa kebaikan akan dibalas dengan 

kebaikan (sistem karma). Orang yang melanggar kerja sama moral ini, akan mendapatkan 

hukuman moral dari masyarakat dalam bentuk karma dalam ajaran Budha. 

Hasil penelitian ini juga menemukan bahwa resiprositas ini telah menjadi sebuah 

prinsip ekonomi moral. Budaya ekonomi bagi etnis Tionghoa bahwa produksi dan 

distribusi barang dan jasa oleh etnis Tionghoa masih terikat pada kepentingan-

kepentingan sosial, religi, dan keinginan (ambisi) sosial yang tinggi (menjadi Toako 

merupakan klasifikasi yang prestisius dalam masyarakat Tionghoa).  Pengusaha dan 

usahanya merupakan sarana untuk mencapai kepentingan dan ambisi tersebut dimana 

akan tersalurkan melalui organisasi.  

Prinsip ekonomi moral yang dijelaskan oleh Scott (1976) menjelaskan bahwa 

masyarakat melakukan sistem ekonomi dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial. Rasionalitas 

untung dan rugi tidak diperhitungkan lagi dalam mencapai ambisi-ambisi dan 

kepentingan dalam kehidupan sosial. Nilai-nilai guanxi yang dimaknai etnis Tionghoa 

merupakan prinsip untuk mencapai tujuan bersama. Nilai–nilai guanxi dijadikan sebagai 

motivasi dan tujuan dalam membentuk bisnis yang sukses, sehingga hasil dari produksi 

dapat diberikan dalam bentuk barang dan akan dibalas dengan jasa dalam kegiatan sosial 
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budayanya. Konsep untung dan rugi tentu masih diperhitungkan sebagai kebertahanan 

usahanya. Namun pemberian masih dilakukan walaupun dalam masa susah dan kondisi 

sosial ekonomi dunia yang sedang bergejolak. Kondisi seperti guncanagn ekonomi dunia 

karena pandemic covid-19 yang melanda seluruh dunia, tentu akan memberikan dampak 

yang besar terhadap dunia usaha. Akan tetapi kondisi ini menyebabkan mereka semakin 

banyak memberikan bantuan kepada masyarakatnya, seperti bantuan sembako, bantuan 

alat kesehatan, dan bantuan bencana alam lainnya. 

Kesimpulan penelitian ini memberikan satu argument bagi penulis, bahwa etnis 

Tionghoa masih manpu memberikan sumbangsih bantuan untuk orang lain, walaupun 

berada dalam lingkungan yang minoritas. Keminoritasannya tidak menjadi sesuatu 

halangan untuk melakukan perbuatan yang mulia. Harapan dari pemberian bantuan 

adalah penghargaan/ sanjungan/berkah/karma untuk mereka. Secercah harapan penelitian 

ini adalah keminoritasan mereka bukanlah penghalang dari hidup berdampingan dengan 

etnis lain di Padang.  Selagi ada upaya untuk melakukan sesuatu yang mulia, apa 

salahnya walaupun itu datang dari mereka yang berbeda. 

 

7.2.Saran 

Beberapa saran yang dapat penulis tulis dalam hasil penelitian ini adalah: 

1. Secara praktis hasil penelitian ini dapat digunakan dalam merencanakan program 

yang berbasis budaya multikultural, dimana ada menyetuh proses pelestarian nilai-

nilai budaya Tionghoa. 

2. Secara teoritis hasil penelitian ini dapat dikembangkan lagi oleh peneliti lain terutama 

tema yang berkaitan kajian terhadap budaya dan organisasinya sosial, budaya dan 

keagamaan etnisTionghoa, misalnya aspek ekonomi dan pembangunan Kota: ditinjau 

dari aspek kekerabatan etnis Tionghoa, atau aspek kesehatan, dan lain-lainnya. 

 

Kontribusi penelitian ini dalam kehidupan sosial bermasyarakat, bahwa pada prinsipnya 

nilai-nilai dasar etnis Tionghoa perantauan di Padang masih dipakai sebagai nilai-nilai 
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dasar dalam berinteraksi sosial. Artinya nilai-nilai ini tetap dibawa oleh etnis Tionghoa 

dimanapun mereka berada. Saran dan rekomendasi penelitian selanjutnya dari penulis 

adalah bahwa jika ingin mengandeng etnis Tionghoa perantauan di Padang dalam 

pembangunan maka jadikan mereka sebagai saudara dalam pelasanaan pembangunan 

tersebut. Jaringan sosial dalam pembangunan dalam konsep guanxi dimaknai sebagai 

nilai-nilai yang dibangun atas dasar kesamaan marga, keluarga/kekerabatan, profesi, 

agama dan sebagainya. semoga bermanfaat untuk kemajuan nusa dan bangsa Indonesia, 

terutama anak cucu etnis Tionghoa nantinya. 
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GLOSARIUM 

Angpau  Amplop merah berisi uang sebagai hadiah 

Cap Go Meh Perayaan 15 hari setelah tahun baru Imlek atau 

hari terakhir dalam rangkaian masa perayaan 

tahun baru Imlek 

Cap Jie Siang Purnabakti Twee Tauw 

Hiati Sebutan untuk sesama anggota perkumpulan 

yang berarti saudara 

Imlek  Penanggalan atau kalender Tionghoa. Tanggal 1 

pada bulan 1 kalender dirayakan sebagai tahun 

baru Imlek 

Im toa  Iuran tahunan yang dibayarkan oleh anggota 

sebagai penganti karena tidak bisa menjalankan 

pek toa 

Jieko  Sebutan untuk pimpinan tertinggi kedua di 

perkumpulan etnis Tionghoa. Istri Jieko 

dipanggil Jieso 

Kak Tio Kepala regu/ kepala satuan lingkungan HTT 

Kolo Seebutan bagi anggota kongsi Gedang yang 

telah berusia diatas 60 tahun atau telah pension 

Kongsi  Sebutan untuk perkumpulan etnis Tionghoa di 

Padang. Perkumpulan sosial 

Kongsi Gedang Perkumpulan sosial Tionghoa yang tergabung 

atas berbagai marga-marga dari etnis Tionghoa, 

seperti HBT, dan HTT. 

Kongsi Kecik Perkumpulan sosial Tionghoa yang tergabung 

atas salah satu marga dari etnis Tionghoa, 

seperti Kongsi See Lee, Gho, The,dan 

sebagainya 

Kwaca  Peti mati khas Tionghoa terbuat dari kayu uth 

(balok) berbentuk bulat dengan bagian kepala 

lebih tinggi, biasanya dihiasi ukiran-ukiran 

tradisi Tionghoa, seperti ukiran bunga melati 

Lauco  Leluhur  

Pek toa Surat panggilan atau mandate yang diketik di 

kertas berwarna putih agar anggota datang pada 

prosesi melepas jenazah dan 

mengantarkan/menguburkan anggota atau 

keluarga anggota perhimpunan yang meninggal. 

Pek toa harus dikembalikan di lokasi rumaha 

duka/pemakaman. 

Sang Song Prosesi melepas jenazah untuk 

dimakamkan/dikremasi 



 

12 
 

Sembahyang bulan tujuh Bulan tujuh dalam kalender Imlek dipercaya 

perhimpunan Tionghoa sebagai bulannya roh-

roh untuk berkeliaran selama sebulan penuh (15 

hari sebelum tanggal 15 bulan 7 sampai 15 hari 

sesudahnya). Oleh karena itu, setiap keluarga 

dan perhimpunan Tionghoa menyelenggarakan 

upacara sembahyang roh-roh itu. 

Sepasan  Salah satu pertunjukkan seni khas etnis 

Tionghoa di Padang, berupa kuda-kudaan 

panjang dari kayu, dinaiki oleh ratusan anak 

yang berpakaian adat dan dipikul oleh anggota 

perkumpulan. Dilihat dari bentuk kepala arak-

arakkan seperti manifestasi naga, tapi sepasan di 

Padang juga berarti kelabang/ si kaki banyak. 

Shako  Sebutan untuk pimpinan tertinggi ketiga di 

perkumpulan Tiomnghoa, istri shako sisebut 

dengan shaso.  

Song Su Thio Sebutan untuk seksi pemakaman di HTT 

Toa Pek Kong Sebutan untuk Dewa dalam kebudayaan 

Tionghoa, bisa diartikan sebagai ‘eyang’. 

Tri Darma Sebutan satu bentuk kepercayaan tradisional 

masyarakat Tionghoa sebagai hasil dari 

sinkretisme tiga ajaran filsafat: Taoisme, 

Buddhisme, dan Konfusianisme yang 

mempengaruhi kebudayaan Tionghoa dan 

sejarah Tionghoa sejak 2.500 tahun lalu. 

Toa Ko Sebutan untuk pimpinan tertinggi perkumpulan 

Tionghoa di Padang. Istri Toako dipanggil 

dengan toasa 

Twee Tauw Kepala regu di HTT 

Festival Bak Cang Suatu festival makanan tradisional etnis 

Tionghoa memakai Bak Cang sebagai produk 

utamanya di Padang 

Festival Lamang Baluo Suatu festival makanan tradisional mengunakan 

Lamang Baluo sebagai produk utamanya di 

Padang 

Hok Tek Tong Nama lain dari perhimpunan HTT 

Heng Beng Tong Nama lain dari perhimpunan HBT 

Mianzi Unsur-unsur yang membangun guanxi 

Konfusinisme  Salah satu bagian dari konsep agama tridarma, 

diantaranya agama Konghucu, dan Budha  

 

 


